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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh karekteristik dewan 

komisaris (dewan komisaris independen, ukuran dewan komisaris dan masa jabatan 

dewan komisaris) terhadap manajemen laba. Sampel penelitian yang digunakan 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2015-2017. Berdasarkan hasil penelitian data dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahwa besarnya tingkat dewan komisaris independen dalam perusahaan 

tidak semuanya bertindak secara independen dalam melakukan pengawasan 

karena di batasi oleh berbagai kebijkan yang diberikan pemegang saham 

mayoritas. Sehingga akan mengalami kesulitan dalam menerapkan dan 

melaksanakan good corporate governance untuk meminimalisir praktik 

manajemen laba. 

2. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyaknya jumlah dewan komisaris dalam perusahaan maka 

tindakan manajemen laba dapat diminimalisir karena pengawasan dan 

sering memberikan nasihat kepada dewan direksi lebih banyak. Pengawasan 

tersebut dijalankan agar tindakan manajemen laba dapat diminimalisir 

sehingga para investor tetap percaya untuk melakukan penanaman modal 

terhadap perusahaan. 

3. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa masa jabatan dewan komisaris 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa 

lamanya masa jabatan dewan komisaris tidak dapat mengecilkan praktik 

manajemen laba. Dewan komisaris tidak selalu menggunakan pengalaman 
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dan pengetahuannya selama menjabat untuk meminimalisir praktik 

manajemen laba. 

 

5.2 Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini : 

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang hanya 

menggunakan tiga tahun pengamatan (2015-2017) 

2. Variabel independennya hanya menggunakan dewan komisaris 

independen, ukuran dewan komisaris dan masa jabatan dewan 

komisaris. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang diperlukan: 

1. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi yang menunjukkan 

bahwa terdapat variabel-variabel lain yang dapat menjelaskan pengaruh 

terhadap manajemen laba. Maka dari itu disarankan untuk penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan variabel-variabel lain. 

2. Menambah tahun penelitian agar hasil penelitian lebih bagus. 

3. Diharapkan menambah jumlah perusahaan, tidak hanya perusahaan 

manufaktur
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